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Al-Qur 'an merupakan kitab suci umat Islam yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai petunjuk dan
peringatan bagi orang-orang vyang bertakwa. disamping
sebagai kitab suci, sl-Qur an merupaksn sumber dari segals
sumber ilmu pengetahuan. Termasuk di dalamnya menerangkan
tentang kehidupan manusia dan petunjuk kepada manusis
jalan terbaik guna merealisasikan dirinya, mengembangkan
kepribadiannya serta mengantarkan manusia pada Jjenjang
kesempurnsan, sehingga setiasp manusia dapat merealisasikan
kebahagiaan bagi dirinya, baik di dunia mauvpun di akhirat.
Hal 1ini semua menjadikan pendorong bagi manusia untuk
mengadakan pengksajian tentang jiwa dan rahaisa-rahasisnya.

Di dalam al-Qur 'an perkataan Narfs seringkali
diperéunakan dan diistilashkan dengan Jiwa oleh para
penterjemah dan nafs dipergunakan dalam berbagai atribut
(sifat/simbol) kemanusiannys. Selama ini,'Umat Islam belum
membudayakan penggunaan istilah Nafs, apalagi menelaahnys
dari berbagai atributnya. Bahkan atribut Nafs yeng dikenal
kita telah disalah artikan, sehingga berkesan negatif,

vaitu nafsu. Dari hal inilsh, pengertian nafs jugs



mengalami kerancuan makna dari yang sebenarnya. Padahal
makna nafs dalsm al-Qur an justru lebih 1luas daripada
istilah-istilah yang ada sekarang.

Al-Qur " an memberi isysrat tentang satribut ide
kemanusiaan atau nafts yang kadang-kadang merujuk pads
pengertian pribadil (personality), kadang sebagai potensi
kemampuan (akal, ego, mind, nous), kadang-kadang merujuk
pada diri (self, kesadaran), kadang-kadang sebagai derivat
atau psiche (aspek dalam). Semua ataribut di atas sulit
dibedakan dan dipisahkan, karena terlalu transparan jarak
pengertian semuanya, disamping adanya obyek yang sama.
Namun setidak-tidaknya, kita dapat memperoleh wawasan
Qur ‘'ani tentang semua ini.l

Istilah Nafs dalam al-Qur’ 'an merupakan sintesa
antara Jjasad dan roh, sebagaimana pandangan Ibnu qoyyim
dalam wmembahas “Hakekat Roh dan Nafs (Jjiwa)"” dengan
mengambil pendapat-pendapat para ahli Muslim, Ibnu Qoyyim
sampai pada kesimpulan pemikirannya yang berlandaskan al-
Qur "an, yaitu

Nafs (jiwa) menurut al-Qur an asdalah suatu zat yang
bulat (totlitet) tercakup di dalammya roh dengan
jasadnyas s8atau dinyatakan kepada jasad sja atsu roh

saja, tetapi roh tidak dinyatakan kepada jasad saja,
dan Jjuga tidak kepade jiwa (nafs) saja. Jadi roh itu

1. Sukamto MM. dan . Dardiri Hasyim, Nafsioclogi,
Risalah Gusti, Surabaya, Cet. I, 1295, Hal. 77 - 73.




memberi hidup kepada jasad dan jianya sekaligus. Oleh
karena itu, manusia yang tidak mempunyai roh juga
diartikan kepada wahyun atau al-Qur an karena ia
menghidupkan Jjiwa manusia. Badan manusia ( tubuh,
jasad) disebut hidup karena adanya roh, dan disebut
berharga karena adanya Jjiwa (nafs). Dengsan roh,
manusia hidup, dengan jiwa (nafs) ia menjadi barang
vang berhargs Jiwa (nafs) yang dihidupi oleh roh
menjadi mulia.z.

Berdasarkan pendapat di atas, nafs merupaskan suatu
ekspresi vyang dilatar belaskangi oleh sintesa sntara roh
(ide Ketuhanan) dan Jassd (ide Kealaman), sehinggsa istilah
natfs berdasarkan ayat-ayat al-Qur an dimeksudkan sebagai
"ide kemanusiaan”, baik menyangkut totaslitas manusis,
jasad maupun rohnya. Dengaan demikian, Nafs-lah untuk
menyebut totalitas keduanya.3

Menurut Fazlur Rahman perkataan Nafs yang seringkali
dipergunakan di dalam asal-qur 'an dan diterjemahkan menjadi
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“"jiwa sebenarnya berarti Pribadi atau ke-Aku-an. Dan ia
tidak mendukung semacam doktrin dualisme vang radikal
diantara Jjiwa dsn rags. Menurutnya, tidak ada sebush

keterangan di dalam al-Qur an yang menyatakan bahwa

manusia terdiri dari dua buah substansi yang berbeds,

Z.lbnel govyyiin, Masalah Roh, a&lih bahasa Jamaluddin
Fhafie, Bina [lmu, Suwwabaya, Cet. [V, 17978&6, hal. 209.

3. fidsyah Abdurrvahman bin Thusvyi Sya' ti, Manusia
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Siapz, darimana dan Kemana 7, Thoha Putra, Semarang, Cet.

I, 1992, hal. 227 - 237.



4 Selan-

apalagl yang bertentangan, yaitu Jjiwa dan ragsa.
Jutnya, ungkapan al-Nafs Muthma innaah dan al-nafs al-
Lawwamah yang banyak dijumpai di dalam al-Qur an lebih
dipashami oleh Fazlur Rahmsn sebagsi keadaan, Aspek, Watsk
atau kecenderungan dari pribadi manusia dan ia dipandang
bersifat mental.

Berdasarkan hal di stas, ssngstlah layak dsn urgen
untuk mengeltshul serta menghkajl makna dan pengertian al-
Naf's secars benar. Untuk itu, tidak ada alternatif 1lain

kecuall menempatkan al-Qur an sebagai otoritas yang paling

utama, karena istilah Nafs bayshk termuat dalam al-Qur an.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pada latar belakang persoaslan di atas,
maka untuk lebih mendekatkan pembahasan mengenai
pemahaman al-Nafs, maka rumusan masalah daelam sikripsi ini

adalah sebagsi berikut

1. Bagaimansakah makna dsn pengertian al-Nafs vang
sebenarnya dalam al-Qur 'an ?

2. Basgaimana relevansi asl-Nafs dengan eksistensi Manusis ?

4. Fazlur Rabman, Tema Pokok al—-Qur an, Terjemaharn
Arnas Mahyudin, Fustaka, Bandung, Cet. I, 19283, hal. 26.



C . PENEGASAN JUDUL

Untul menudahban kEita dalam semabhami maksud judul di
atas, maba  terlebibt dabulu aba diporjelas beborapa
ifetilal yang borbenaan dengan judl tersebut. Adapuan maksad

Jjudul An—N&fs dalam al-Qur’'an itorvrescbat di ataz adalab

1. An-Mafs : Fuh, darah. Adapun jasad adalah sesua-
tu vang paling agung (besarnya nafs).
Jadi jaszad itu melebibi segalanya. Hl-
Mafe itu  juge terdivi dari  tulang,
Lematarn , hehendalk/ beinginan dan ide.®
Are-Mafes menurut alwéur'an adalah suatu
zat  yang  bulat, dimana tercakup d
dalamnya vrob  dengan  jasadnya atau
dinyatakan Lepada kepada jasad saja
ataw roh ceaja., tetapi roh tidak
dinvatakan kepada jasad saja dan juga
tidak bkepada jiwa (nafs) caja.’

Z. A1-Qur T an : Merupabkan kitab Suci Umat Islam.

&. Nitat al-Muniid, hal. 200
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hal. 272

Op. Cit.,
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ALASAN MEMII.TH JUDUL
Alasan penulis memilih judul tersebut adalah sebagai
ikut:
Ingin wmengetshul makna dan pengertian an-nafs secara

benar menurut =al-@Qur 'an, karena selama ini banyak
pendapatkersncuan penafsiran tentang an-nafs tersebut
vang kadang dirasa penuh kontroversi.

Penulis ingin wmengungkap relevansi an-nafs dengan

eksistensi manusia.

TUJUAN YANG TNGIN DICAPATXT

Dari rentetan permasalahan yang telah diungkap, msaks
uan yang ingin dicapai sebagai berikut:
Melalui tulisan ini penulis ingin mengungkapkan
beberapa makna dan pengertian mengensi an-nafs yang ada
dalam al-Qur an.
Penulis ingin mengungkap keterlibatan an-nafs dengan

eksistensi manusia secara tepat.

SUMBER—SUMBER YANG DIPERGUNAKAN

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan

rary research yang sifatnya eksploratif. Sesuai dengan

sifatnya maka library research ini sadalah penjelajahan



atan untuk  mendapatkan  suatu uraian  pokok tentanag
loma vang akan dibahas, disamping implikasi-implikasi
rang  ada kaitan langsung dengan peoulisan skripsi,  serta
proavidangarn pars &tili ovang telab menyvelami masalan terzebut.
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G . METODE PEMBAHASAN
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studi urntuk mensmckan fakta-fakita days interpretasi  vang
tepat  dean untul mengenzl  unsur-unsur keperluan studi
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sang dalam. Sohingos auatu besinpulan vang

can

adalaty swatu langkabh uantul seneranogkan

ataw mengenal fTenomena-—fTenomena dari sustu mwroblem vang

= [ ¢ =

sadang dibadapinya, dengan tidak menerangkan hakekatnvea
= 7 - - é

dari gamb

teresebut hemudian

"~

S R, 3 -
slamslisis,

o T

teori vang benare
banar walild,
2. Analicsis

Didsz

i

l.c
'.1
5
{'.l
ul
L
m
i
H -'I
[N
e
!'I

tumya ade detilah kunci yang
merlulkan pemahaman bRonesepsional untubk pesahaman lebihb
lamjut, dinilah yang disebut analisis. Langkah  ind
adalah langhkah penting karena tanpa langkah ini

deshripsi
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uatu oroblem tidak akan dipahami, apa
untulk  dipscabban hinggae  terbentuklah teori  sebagad

Falan keluarmnys.

H. SISTIMATIEA PEMBAHASAN

RDiskripsl secara singhat dari bab ke bab aoerupskan

cara wituk memabamil perseasalahan inid dengan oudah, sehing-



ge sepintas intil dari apa veang dikemukakan dalam suatu bab

varng blesa dipahami, tentang babazan—bahasan yvang ada  di
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dalam babkh tersebul, menjelashan isi darl sistimatika.

Bzl T, Pendabuluar yeng tordici dari latar  belakang

fat,
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sase lahy, rumasan messalaxh, peEnegosan judul, alaszan memilib

Judul y tujuan vang  ingin dicapai, sumbsr-sumber  yang
diporgunaban, sstodologl dan sistimatiba pembshasan.

LDabk ¥II, pembahasas tenteng al-Qur’an darn senusis
sehagal  titik  penbahazan utams yang meliputi  makna  dan

pongertisn al-Gur any Reflek Lerdadian manuslis dalam =l-
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CQur’an  dan Manusia sebaga Tah da}ﬁm al-Gur’an.
Babe 71T, sembabhas Honsep Mafs dalam al-Qur’an  seba-
gai pokok bahazan vtams, yang dilanjuthan dengsn suix babk
pembahasan berupa pengertian nafsy  ayat-ayat al-Qur’ an
tentang Mafs beserta tafsirnva.

Bak IV, adalabh analisa tentang MNafs dalam ekeid
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tensi manusia sebagai pokok  bahasan, yang dilanjutkan
dengan fungsi nafs sebagail Diri; nafs sebagal Fribadi  dan
Mafz sebagai Feiche.

Babx YV, adalzabh Fenutup yann terdivi deri dus  pobkok

bBahasan, yaltu kesispelan dan  saran-—-saran.
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